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ABSTRAK

Daun belimbing wuluh memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung tanin,
flavonoid, dan saponin. Antibakteri dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami,
yang dapat menghambat kerusakan pangan akibat aktivitas mikroba. Salah satu cara untuk
memperoleh senyawa antibakteri dari daun belimbing wuluh adalah dengan metode
ekstraksi maserasi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
sebanyak 2 faktor. Faktor | yaitu jenis pelarut (air dan etanol 70%) dan faktor Il yaitu rasio
bahan : pelarut (b/v) (1:4; 1:5; 1:6) diulang 3 kali. Data dianalisis menggunakan ANOVA
kemudian dilakukan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan selang kepercayaan 5%.
Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pelarut etanol 70% dan rasio bahan:pelarut (b/v)
1:5 memiliki nilai parameter rendemen 10.45%, total fenol 3.35%, pH 4.46, total padatan
terlarut 59.67°Brix, aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus sebesar 13.13mm,
nilai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli sebesar 8.63mm.

Kata kunci: Antibakteri, Daun Belimbing Wuluh, Maserasi
ABSTRACT

The leaves of bilimbi have antibacterial activity. It contains tanins, flavonoids, and
saponins. The antibacterial can be used as a natural additive substance, which could
prevent the damage on food caused by microbial activities. One of the ways to get the
antibacterial agent was maseration method. RBD was used in this research with 2 factors.
Factor | was solvent type consists of 2 levels (water and ethanol 70%) and factor Il was
solute:solvent ratio (b/v) that consists of 3 levels (1:4;1:5;1:6) with 3 replications. The data
was analyzed using ANOVA and continued by LSD 5% test. Determination of best treatment
did by using Zeleny method. The result of the best treatment was ratio of ethanol 70% and
solute:solvent ratio (b/v) 1:5 had parameter yield value of 10.45%, total phenol value 3.35%,
pH value 4.46, total dissolved solids 59.67°Brix, antibacterial activity against Staphylococcus
aureus and Escherichia coli was 13.13mm and 8.63mm.

Keywords: Antibacterial, Bilimbi Leaves, Maseration
PENDAHULUAN

Belimbing wuluh atau Averrhoa bilimbi Linn merupakan tanaman yang berasal dari
daerah Amerika yang beriklim tropis dan dibudidayakan di sejumlah Negara seperti
Malaysia, Argentina, Australia, Brazil, India, Philippines, Singapore, Thailand, dan
Venezuela [1] [2]. Belimbing wuluh masuk ke Indonesia dan tumbuh dengan subur di
seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di Bali. Hampir seluruh bagian dari tanaman
belimbing wuluh dapat dimanfaatkan, salah satunya adalah bagian daun. Daun belimbing
wuluh memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, sulfur, asam format, peroksidase,
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kalsium oksalat, dan kalium sitrat [3] [4]. Daun belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai
obat rematik, stroke, obat batuk, anti radang, analgesik, anti hipertensi, anti diabetes [2] [5]
[6]. Tanin, flavonoid, dan saponin pada daun belimbing wuluh memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus [7] [8] [9].

Salah satu metode untuk mendapatkan ekstrak daun belimbing wuluh adalah dengan
metode maserasi. Metode maserasi memiliki keunggulan dalam isolasi senyawa dalam
bahan. Selama proses ekstraksi maserasi terjadi pemecahan dinding dan membran sel
akibat dari perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel sehingga menyebabkan metabolit
sekunder yang ada di dalam sitoplasma bahan terlarut ke dalam pelarut. Ekstraksi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu tipe persiapan sampel, waktu ekstraksi,
kuantitas pelarut, suhu, dan tipe pelarut [10]. Hasil ekstraksi dapat diaplikasikan sebagai
sumber antioksidan, antibakteri, maupun sebagai pewarna alami.

Penelitian tentang ekstrak daun belimbing wuluh sebagai antibakteri telah dilakukan
sebelumnya. Penelitian ekstrak daun belimbing wuluh menggunakan metode maserasi
dengan pelarut akuades menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri indikator
Micrococcus luteus dan Pseudomonas fluorescens [6]. Ekstraksi daun belimbing wuluh
menggunakan metode maserasi dengan pelarut air dan kloroform menunjukkan zat
antibakteri dari ekstrak daun belimbing wuluh lebih efektif terhadap bakteri Gram positif
dibandingkan dengan Gram negatif [11]. Daun belimbing wuluh dapat diekstraksi
menggunakan metode lain yaitu metode perkolasi dengan pelarut metanol yang
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif
[12]. Ketiga penelitian tersebut menggunakan daun belimbing wuluh yang telah dikeringkan
terlebih dahulu.

Penggunaan daun belimbing wuluh yang segar (tanpa perlakuan pengeringan) belum
dilakukan. Jenis pelarut dan jumlah pelarut yang digunakan juga merupakan faktor yang
menentukan dalam proses ekstraksi yang harus diperhatikan. Apabila senyawa yg
dikandung suatu bahan bersifat polar, maka pelarut yang digunakan sebaiknya pelarut
polar. Jumlah pelarut berpengaruh terhadap efisiensi ekstraksi. Pelarut dalam jumlah
tertentu dapat bekerja secara optimal dalam mengekstrak komponen bahan. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari ekstrak daun belimbing wuluh
dengan kajian perbedaan jenis pelarut serta rasio antara bahan dan pelarut.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun belimbing wuluh yang
diperoleh dari Batubulan, Gianyar - Bali. Bahan kimia yang digunakan berupa etanol 70%
dan aquades yang diperoleh dari PT. Bali Extract Utama. Bahan kimia yang digunakan
untuk analisis antara lain aquades, buffer pH 4 dan pH 7, alkohol 70% yang diperoleh dari
Laboratorium PT. Bali Extract Utama, Kabupaten Klungkung — Bali. Reagen Folin Ciocalteau
10% (Merck), serta Na,COj; 6% (Merck) yang diperoleh dari Laboratorium Analisis Pangan
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana. Bakteri E. coli dan S. aureus, serta
media pertumbuhan berupa natrium broth (NB) (Oxoid), Mueller Hinton Agar (MHA) (Oxoid),
dan kertas cakram (Oxoid) yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya.

Alat

Alat-alat yang digunakan untuk proses pembuatan ekstrak adalah rangkaian alat hot
plate stirrer (Cimarec), gelas ukur (lwaki Pyrex), beaker glass (Schott Duran dan Iwaki
Pyrex), alkoholmeter, termometer, kertas saring kasar, pisau, talenan, bejana atau toples,
corong plastik, teko plastik. Sedangkan alat yang digunakan untuk analisis antara lain
spektrofotometer (Genesys 10S UV-VIS), inkubator (Memmert), vortex (Turbo Mixer), hand
refraktometer (Atago), pH meter (Hanna), tabung reaksi (lwaki Pyrex), cawan petri (Iwaki
Pyrex), pipet tetes, mikro pipet (Socorex), tip, beaker glass (Iwaki Pyrex), erlenmeyer (lwaki
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Pyrex), labu ukur (lwaki Pyrex), timbangan analitik (Ohaus), mikrometer, cotton swab/lidi
kapas (Eurotubo Deltalab), corong kaca, bunsen, spatula.

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
tersusun atas 2 faktor. Faktor | yaitu jenis pelarut yang terdiri dari 2 level dan faktor Il yaitu
rasio bahan:pelarut (b/v) yang terdiri dari 3 level, sehingga didapatkan 6 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Apabila dari hasil uji menunjukkan adanya pengaruh, maka dilakukan uji lanjut BNT (Beda
Nyata Terkecil) dengan selang kepercayaan 5%. Penentuan perlakuan terbaik
menggunakan metode Multiple Attribute [13].

Tahapan Penelitian
Ekstraksi Daun Belimbing Wuluh

Daun belimbing wuluh dicuci hingga bersih, kemudian dirajang dan ditimbang. Daun
belimbing wuluh rajang dimasukkan ke dalam bejana atau toples dan ditambahkan pelarut
air atau etanol 70% dengan berbagai rasio bahan:pelarut (b/v) (1:4 ; 1:5 ; 1:6). Daun
belimbing wuluh dan pelarut yang telah tercampur kemudian ditutup rapat dan terlindung
dari sinar matahari kemudian didiamkan selama + 24 jam untuk proses ekstraksi. Filtrat dan
residu dipisahkan dengan menggunakan corong yang telah dialasi dengan kain saring dan
kertas saring kasar. Setelah diperoleh filtrat kemudian dievaporasi dengan suhu 75°C
hingga total padatan terlarut mencapai 60°Brix untuk menghilangkan pelarut.

Metode

Metode yang digunakan untuk perhitungan rendemen ekstrak daun belimbing wuluh
adalah metode gravimetri, analisis total fenol menggunakan metode spektrofotometri,
analisis pH menggunakan metode elektrometri, analisis total padatan terlarut menggunakan
metode refraktometri, serta pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi
cakram (disc diffusion).

Prosedur Analisis
1. Analisis Rendemen

Ditimbang bahan awal (daun belimbing wuluh) dan berat bahan akhir (ekstrak daun
belimbing wuluh), kemudian hitung rendemen (% b/b) dengan persamaan [14]:

berat bahan akhir (a) , 190
berat bahan awal (g) °

Rendemen =

2. Analisis Total Fenol

Diukur sampel yang akan diuji dengan volume 1 ml, diencerkan dengan 9 ml aquades.
Diambil 1 ml filtrat sampel, ditambahkan 1.5 ml reagen Folin Ciocalteu 10%, divortex,
didiamkan 5 menit. Ditambahkan 1.5 ml Na,CO3; 6%, divortex, diinkubasi selama 90 menit di
suhu ruang pada kondisi gelap. Diukur absorbansi pada A 750 nm, di plot pada kurva dan
persamaan [15]:

x (mg/L) x Vol. filtrat
FP

Kadar Total Fenol (mg/L) =

3. Analisis pH

Diambil sampel sebanyak 30 ml, ditempatkan pada beaker glass. pH meter dikalibrasi
dengan buffer pH 4 dan 7 sebelum digunakan. Dilakukan pengukuran pH sampel setelah
kalibrasi. pH meter dicelupkan pada sampel, tunggu hingga stabil, catat nilai yang tertera
[16]

4. Analisis Total Padatan Terlarut
Diambil sampel dengan pipet tetes, diletakkan pada prisma hand refraktometer, dilihat
nilai yang tertera pada skala hand refraktometer, dicatat nilainya [17]
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5. Analisis Aktivitas Antibakteri

Mueller-Hinton Agar steril 15 ml untuk tiap cawan, dituang pada cawan petri steril,
ditunggu hingga memadat. Diinokulasikan bakteri uji Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dengan cotton swab steril secara streak plate. Dicelupkan kertas cakram
steril dalam ekstrak sampel hingga terserap sempurna, diletakkan pada permukaan media
dan bakteri uji, diinkubasi suhu 37°C selama 24 jam, diukur zona bening dengan jangka
sorong [18].

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Rendemen

Hasil rerata analisis rendemen ekstrak daun belimbing wuluh berdasarkan perlakuan
jenis pelarut dan rasio bahan:pelarut (b/v) berkisar antara 7.34% hingga 10.93% (Gambar
1).
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Gambar 1. Grafik Rerata Rendemen Ekstrak Belimbing Wuluh

Nilai rerata rendemen ekstrak daun belimbing wuluh tertinggi diperoleh dari perlakuan
pelarut etanol 70% dan rasio bahan:pelarut 1:6 (b/v) sebesar 10.93% dan nilai rerata
rendemen ekstrak daun belimbing wuluh terendah diperoleh dari perlakuan pelarut air dan
rasio bahan:pelarut 1:4 (b/v) sebesar 7.34%. Hal ini karena tingkat kepolaran pelarut yang
digunakan mempengaruhi tingkat kelarutan suatu senyawa bahan yang diekstraksi ke dalam
pelarut. Jenis dan tingkat kepolaran pelarut menentukan jenis dan jumlah senyawa yang
dapat diekstrak dari bahan. Pelarut akan mengekstrak senyawa yang mempunyai kepolaran
yang sama atau mirip dengan kepolaran pelarut yang digunakan [19] [20] [21]. Rendemen
ekstrak daun belimbing wuluh cenderung meningkat dengan semakin meningkatnya rasio
bahan:pelarut (b/v) yang digunakan. Hal ini dibuktikan pula pada penelitian [22], yang
menyatakan semakin tinggi rasio pelarut maka semakin tinggi jumlah ekstrak yang
diperoleh.

2. Total Fenol

Rerata total fenol ekstrak daun belimbing wuluh akibat perlakuan jenis pelarut dan
rasio bahan:pelarut (b/v) berkisar antara 2.09% sampai dengan 3.35% (Gambar 2). Nilai
rerata total fenol ekstrak daun belimbing wuluh tertinggi diperoleh dari perlakuan pelarut
etanol 70% dan rasio bahan:pelarut (b/v) 1:5 sebesar 3.35%. Sedangkan nilai rerata total
fenol ekstrak daun belimbing wuluh terendah diperoleh dari perlakuan pelarut air dan rasio
bahan:pelarut (b/v) 1:4 sebesar 2.09%. Hal ini karena pengaruh dari tingkat kepolaran suatu
pelarut dan kepolaran senyawa yang akan diekstrak. Pelarut air merupakan senyawa yang
paling polar dibandingkan etanol, sehingga komponen lainnya yang bersifat polar seperti
karbohidrat ikut terekstrak dan menyebabkan total fenol per berat sampel menjadi rendah
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[23]. Etanol merupakan pelarut yang baik untuk ekstraksi senyawa polifenol dari bahan
pangan [24]. Total fenol yang diperoleh tidak berbanding lurus dengan rendemen, hal
tersebut disebabkan oleh pengotor atau komponen lain yang terkandung di dalam ekstrak
[25].
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Gambar 2. Grafik Rerata Total Fenol Ekstrak Daun Belimbing Wuluh
3. pH

Nilai pH ekstrak daun belimbing wuluh akibat perlakuan jenis pelarut dan rasio
bahan:pelarut (b/v) berkisar antara 4.46 sampai dengan 4.51 (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata pH Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Akibat Perbedaan Jenis Pelarut dan
Rasio Bahan:Pelarut (b/v)

Jenis Pelarut Rasio Bahan:Pelarut (b/v) pH
1:4 4.49

Air 15 451

1.6 4.50

1:4 4.49

Etanol 70% 15 4.46
1:6 4.47

Keterangan : Data merupakan rerata 3 kali ulangan

Berdasarkan Tabel 1, perlakuan perbedaan jenis pelarut dan rasio bahan:pelarut (b/v)
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap nilai pH ekstrak daun belimbing wuluh. Proses
ekstraksi yang dilakukan menghasilkan nilai pH ekstrak daun belimbing wuluh yang hampir
sama. Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan asam-asam organik yang lebih larut
dalam pelarut air dibandingkan dengan etanol 70%, yang menyebabkan nilai pH dari ekstrak
daun belimbing wuluh hampir sama pada kedua jenis pelarut tersebut. Salah satu asam
organik yang larut air yaitu asam-asam amino yang merupakan komponen penyusun
protein. Asam amino memiliki satu atau lebih gugus karboksil (-COOH) dan satu atau lebih
gugus amino (-NH2) yang bersifat polar dan larut dalam air [26]. Nilai pH yang didapatkan
pada penelitian ini tergolong bersifat asam lemah, yang mana asam lemah dalam air akan
menghasilkan ion H* secara tidak sempurna sehingga memiliki nilai pH yang besar yaitu
berkisar 3 sampai 5. Kekuatan asam ditentukan oleh kemampuan menghasilkan ion H".
semakin banyak ion H* yang dihasilkan, maka semakin kuat sifat asamnya [27].
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4. Total Padatan Terlarut
Nilai total padatan terlarut ekstrak daun belimbing wuluh akibat perlakuan jenis pelarut
dan rasio bahan:pelarut (b/v) berkisar antara 59.17 - 60.33 °Brix (Tabel 2).

Tabel 2. Rerata Total Padatan Terlarut (TPT) Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Akibat
Perbedaan Jenis Pelarut dan Rasio Bahan:Pelarut (b/v)

Total Padatan Terlarut

Jenis Pelarut Rasio Bahan:Pelarut (b/v) (°Brix)
1:4 59.67

Air 1:5 60.33

1:6 60.33

1:4 59.67

Etanol 70% 1:5 59.67
1:6 59.17

Keterangan : Data merupakan rerata 3 kali ulangan

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan perbedaan jenis pelarut dan rasio bahan:pelarut (b/v)
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap nilai total padatan terlarut ekstrak
daun belimbing wuluh. Proses ekstraksi yang dilakukan menghasilkan nilai total padatan
terlarut ekstrak daun belimbing wuluh yang hampir sama. Hal karena dipengaruhi oleh
adanya senyawa selain fenol yang ikut terekstrak dan lebih banyak pada pelarut air
dibandingkan etanol 70%. Pelarut air bersifat lebih polar dibanding etanol. Air dapat
mengekstraksi senyawa-senyawa yang bersifat polar, sedangkan etanol juga dapat
mengekstraksi senyawa-senyawa yang bersifat non polar karena memiliki gugus alkil yang
bersifat non polar [28]. Senyawa lain yang lebih larut di dalam air seperti karbohidrat dan
protein. Karbohidrat bersifat polar sehingga ikut terekstrak dalam pelarut air yang
merupakan senyawa polar [23]. Karbohidrat terdiri dari karbohidrat sederhana dan
karbohidrat kompleks. Karbohidrat sederhana tergolong dalam gula sederhana [29]. Protein
tersusun atas rangkaian asam-asam amino yang larut air. Asam amino memiliki satu atau
lebih gugus karboksil (-COOH) dan satu atau lebih gugus amino (-NH2) yang bersifat polar
dan larut dalam air [26]. Semakin tinggi nilai total padatan terlarutnya, maka kualitas ekstrak
tersebut dapat dikatakan semakin baik [30]. Senyawa-senyawa yang terukur sebagai total
padatan terlarut yaitu seperti golongan gula kompleks maupun sederhana, asam organik,
beberapa golongan pigmen, vitamin yang larut air, dan protein [31].

5. Aktivitas Antibakteri terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Hasil rerata aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh terhadap bakteri
Staphylococcus aureus berdasarkan perlakuan jenis pelarut dan rasio bahan:pelarut (b/v)
berkisar antara 11.38 mm hingga 13.13 mm ( Gambar 3).

Nilai rerata aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh tertinggi diperoleh dari
perlakuan pelarut etanol 70% dan rasio bahan:pelarut (b/v) 1.5 sebesar 13.13 mm.
Sedangkan nilai rerata aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh terendah diperoleh
dari perlakuan pelarut air dan rasio bahan:pelarut (b/v) 1:4 sebesar 11.38 mm. Hal ini karena
senyawa antibakteri yang terkandung di dalam ekstrak daun belimbing wuluh lebih larut ke
dalam pelarut etanol dibandingkan dengan pelarut air. Kemampuan ekstrak dari jenis pelarut
yang berbeda terhadap aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh senyawa antibakteri yang
bersifat polar (hidrofilik) dan non polar (hidrofobik) [11]. Aktivitas antibakteri dipengaruhi
oleh polaritas senyawa yang diekstraksi oleh masing-masing pelarut dengan kemampuan
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zat tersebut untuk menyebar pada media berbeda yang digunakan dalam pengujian aktivitas
antibakteri [32].

—~ 13,50 -

e 12,00 -
10,50 -
2.007 Bahan:Pelarut

sio Bahan:Pelaru

750 -
b (biv)
4,50 =14
.
0,00

Etanol 70%
Jenis Pelarut

m

Aktivitas Antibakteri

Gambar 3. Grafik Rerata Aktivitas Antibakteri terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

6. Aktivitas Antibakteri terhadap Bakteri Escherichia coli
Rerata aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh akibat perlakuan jenis pelarut
dan rasio bahan:pelarut (b/v) berkisar antara 6.22 mm sampai dengan 8.63 mm (Gambar 5).
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Gambar 5. Grafik Rerata Aktivitas Antibakteri terhadap Bakteri Escherichia coli Ekstrak
Daun Belimbing Wuluh

Nilai rerata aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh tertinggi diperoleh dari
perlakuan pelarut etanol 70% dan rasio bahan:pelarut (b/v) 1:5 sebesar 8.69 mm.
Sedangkan nilai rerata aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh terendah diperoleh
dari perlakuan pelarut air dan rasio bahan:pelarut (b/v) 1:4 sebesar 6.07 mm. Hal ini karena
senyawa antibakteri yang terkandung di dalam ekstrak daun belimbing wuluh lebih larut ke
dalam pelarut etanol dibandingkan dengan pelarut air. Kemampuan ekstrak dari jenis pelarut
yang berbeda terhadap aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh senyawa antibakteri yang
bersifat polar (hidrofilik) dan non polar (hidrofobik) [11]. Aktivitas antibakteri dipengaruhi
oleh polaritas senyawa yang diekstraksi oleh masing-masing pelarut dengan kemampuan
zat tersebut untuk menyebar pada media berbeda yang digunakan dalam pengujian aktivitas
antibakteri [32]. Mekanisme senyawa tanin sebagai antibakteri yaitu dengan mengkerutkan
dinding sel atau membran sel, sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri [33].
Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat sintesis asam
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nukleat, menghambat fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi [8].
Mekanisme saponin sebagai antibakteri yaitu dengan cara menyebabkan kebocoran protein
dan enzim dari dalam sel yang mengakibatkan kematian sel, dengan kata lain bersifat
bakterisidal [9, 34].

7. Perlakuan Terbaik

Perlakuan terbaik pada ekstrak daun belimbing wuluh dengan kajian jenis pelarut dan
rasio bahan:pelarut (b/v) yang diperoleh melalui perhitungan metode Zeleny yaitu ekstrak
daun belimbing wuluh dengan perlakuan pelarut etanol 70% dan rasio bahan:pelarut (b/v)
1:5. Nilai dari masing-masing parameter untuk perlakuan terbaik ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perlakuan Terbaik Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Parameter Perlakuan Terbaik

Rendemen (%) 10.45
Total Fenol (%) 3.35
pH 4.46
Total Padatan Terlarut (°Brix) 59.67
Aktivitas Antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 13.13
(mm) '

Aktivitas Antibakteri terhadap Escherichia coli (mm) 8.63

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis pelarut yang berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (a = 0.05) terhadap rendemen, total fenol, dan
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Pemberian rasio bahan:pelarut (b/v) yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (a = 0.05) terhadap rendemen ekstrak daun belimbing wuluh. Namun perlakuan
perbedaan jenis pelarut dan rasio bahan:pelarut (b/v) tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (a = 0.05) terhadap nilai pH dan nilai total padatan terlarut. Berdasarkan
pemilihan perlakuan terbaik ekstrak daun belimbing wuluh dengan menggunakan metode
Multiple Attributes dari Zeleny, perlakuan pelarut etanol 70% dan rasio bahan:pelarut (b/v)
1:5 merupakan perlakuan yang terbaik. Perlakuan ini memiliki nilai parameter rendemen
sebesar 10.45%, nilai total fenol sebesar 3.35%, nilai pH sebesar 4.46, nilai total padatan
terlarut sebesar 59.67 °Brix, nilai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
sebesar 13.13 mm, dan nilai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli sebesar 8.63
mm.
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